










































dikatakan bahwa pemuda menjadi















aksiyang dilakukan oleh KABI,
KAWI yang membulatkan tekad
dalamFrontPancasila.
Dahulu sebelum Indonesia meraih
kemerdekaan,pararakyatIndonesia
berjuangmati-matianagarbangsaini











bangsa saja melainkan rasa
nasionalismeituadalahmiliksemua









dan mengantar bangsa Indonesia




modern sesuai dengan komitmen
bangsa dibutuhkan suatu wawasan




cukup mempengaruhi pola pikir
masyarakatIndonesiasendiri.Pada
dasarnya fenomena seperti ini
bukanlahsuatumasalahyangbesar
bagibangsaIndonesia.Sejakawal
negara Indonesia tidak pernah
menolak masuknya unsur budaya
asingyangmasukkedalam negeri.
Hanyasajadalamhaliniditegaskan
bahwa Indonesia tidak melarang
masuknyaunsurbudayaasingselama
unsur-unsurbudaya asing tersebut
tidak merusak atau melunturkan
semangat nasionalisme bangsanya,
















Kenyataan ini bertolak belakang







tempat media berekspresi bagi




















(3) Belajar mengatur waktu (4)
Mengasah Kemampuan Sosial(5)
Problem Solving dan Manajemen
Konflik(6)Memperluasjaringanatau
Networking(7)MembentukPolapikir














dalam kehidupan terdekat seperti

















karena itu, diperlukan adanya
pembinaannasionalismedikalangan















sebuah organisasi mahasiswa di
Indonesia. Organisasi ini adalah
sebuah gerakan mahasiswa yang
berlandaskan ajaran Marhaenisme.
Marhaenisme diambil dari kata
marhaen yang berartiorang yang
tertindas,marhaenismeadalahorang-
orangyangmemperjuangkanhak-hak
orang yang tertindas, sedangkan
marhaenismesendiriadalahpaham











yang tertanam dalam diribangsa
Indonesiasemakinluntursertaseolah-
olah lupa dengan hakikat
mahasiswanyayangtercantumdalam
TridharmaPerguruanTinggiyaitu:(1)





dan khitah perjuangan mahasiswa
sebagai pemuda yang diharapkan
bangsa,pemudamampumemimpin
negara inidikemudian hari.Jiwa






1998 secara substantive adalah
tuntutan perubahan pada struktur
sistem maupun nilai,baik dalam
bidang ekonomi, sosisal, politik,
budaya serta pertahanan dan
keamanan.Pemudasebagaipelopor
perubahan memerlukan roh dan
semangatyangmenjadilandasan3
utamanya, nasionalisme Indonesia






semua kebijakan berkiblat pada
neoriberalisme, sehingga
kesejahteraanrakyatjauhdaricita-cita












Pada tahun 2015 jumlah anggota
GMNI mengalami peningkatan
sebanyak 17 orang,jadi jumlah
anggotaGMNIadalah57orang.Dan
pada tahun 2016 jumlah anggota
GMNI mengalami peningkatan
sebanyak9orangjadijumlahanggota
GMNI pada tahun 2016 adalah
sebanyak 69 orang. Peningkatan























































lebih yang bekerja bersama serta
secaraformalterkaitdalam rangka
pencapaiansuatutujuanyangtelah
ditentukan, dalam ikatan mana
terdapatseorangataubeberapaorang
yang disebut bawahan. Menurut
Schein (dalam Arni, 2000:23),
organisasiadalah suatu koordinasi
rasional kegiatan sejumlah orang
untuk mencapai beberapa tujuan
umum melaluipembagianpekerjaan
danfungsimelaluihierarkiotoritas



























dalam perubahan sosial adalah
kompleksdanpenting,tetapitidak
selalumenentukan.Sepanjangsejarah,






kekal, bertentangan, dan terbatas


































































karakteristik yang dimiliki oleh





orang, sehingga penelitian ini
merupakanpenelitianpopulasi.
TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data yang



































sebuah organisasi mahasiswa di
Indonesia. Organisasi ini adalah




























seazas itu dalam satu wadah.
Keinginaninikemudiandisampaikan






Organisasi Mahasiswa tadi, yang
diselenggarakan di rumah dinas
WalikotaJakartaRaya(Soediro),di



















1945 yang sejati. Sebab dalam


























yang mengedepankan aspek nilai
karakter kemanusiaan yang kuat.
Pendidikan dalam artiluas,tidak
terbatasformaldisekolah,namun























trilogikehidupan itu juga harus







orang lain. Karena pikiran,
kepercayaan,dankeinginanseseorang
berhubungan dengan perasaannya,






tamapak pada sebagian dari
masyarakatIndonesiayangtertimpa



































dapat memasuki perasaanya dan






bahwa peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI) terhadap pembentukan
karakter berbasis pada nilai-nilai
ideologiPancasilaadalahbaikyaitu
sebanyak26orang(57,8%).
Bangsa Indonesia harus bangga
memilikiPancasilasebagaiideologi
yang bisa mempersatukan bangsa
sekaligus bintang penuntun yang
dinamis,yangmengarahkanbangsa
dalam mencapaitujuannya.Dalam
posisinya seperti itu, Pencasila




nilai-nilai budaya bangsa untuk
dijadikan sumber etika dalam
berbangsadanbernegaraolehseluruh
masyarakat. Upaya memaknakan
Pancasila penting dilakukan agar
pancasila lebih operasionaldalam
kehidupandanketatanegaraan,dapat


























bahwa peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI)terhadappelaksanaansikap
nasionalisme di dalam organisasi
adalahbaikyaitusebanyak29orang
(64,4%).
Tinggi atau rendahnya rasa
nasionalismejugadapatdipengaruhi
daribudaya-budayabaratyangdengan




















Menurut Kartono (2011: 120)









nasionalisme di dalam organisasi
menjadiunsurterpentingdalamdunia
kewirawastaan.Selainmenghadirkan














Pelaksanaan sikap nasionalisme di





lebih banyak ditentukan oleh
pelaksanaan sikap nasionalisme di
dalam organisasinya dibandingkan
denganperanankemampuanteknis












sebuah organisasi mahasiswa di
Indonesia. Organisasi ini adalah
sebuah gerakan mahasiswa yang
berlandaskanajaranMarhaenisme.
Marhaenisme diambil dari kata
marhaen yang berartiorang yang
tertindas,marhaenismeadalahorang-
orangyangmemperjuangkanhak-hak
orang yang tertindas, sedangkan
marhaenismesendiriadalahpaham








Tujuan dan sifat GMNI adalah
organisasi kader dan organisasi
perjuangan yang bertujuan untuk









Republik Indonesia yang bersatu,
berdaulat,adil dan makmur.Di



















































justru berkonotasi sempit, sebab
intinya adalah “penentuan nasib







pengamalan Pancasila yang di
dalamnyatersiratnasionalisme.



















merupakan suatu kesadaran akan
ketidaksamaanasasiantarapenjajah










dijadikan bagian dari gerak
pembangunan politik nasional
Membahas nasionalisme sebagai
fenomena historis mungkin yang
pentingbukansekadarpengertiandan





dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkanbahwa:

















kepentingan bangsa tidak lagi



















baik yaitu sebanyak 26 orang
(57,8%), cukup baik yaitu
sebanyak 16 orang (35,6%),































sikap nasionalisme di dalam
organisasi adalah baik yaitu
sebanyak29orang(64,4%),cukup
baik yaitu sebanyak 14 orang
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